
 

ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur dan 

paritas ibu dengan kejadian abortus di Wilayah Puskesmas Kalibening tahun 

2008.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang mengalami 

abortus dengan umur kehamilan kurang dari 20 minggu dan terjadi di Wilayah 

Puskesmas Kalibening selama tahun 2008.  

Penelitian ini mengunakan rancangan deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional dengan variabel dependen adalah umur dan paritas 

sedangkan variabel independent adalah abortus.Tehnik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh dengan mengambil semua populasi yang ada 

menjadi sampel. Alat atau instrument yang digunakan untuk mengetahui angka 

kejadian abortus mengunakan cek list, metode dalam mengumpulkan data 

mengunakan data sekunder dari laporan setiap pembina desa sewilayah 

Puskesmas Kalibening.  

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariate dan 

bivariate, sedangkan untuk melihat hubungan antara dua variabel tersebut dengan 

mengunakan uji chi square. Dari hasil penelitian ini dengan responden 36 dengan 

angka kejadian abortus kompletus 27 responden dan 9 responden abortus tidak 

kompletus. Dari 27 responden yang mengalami abortus kompletus 19 responden 

dengan reproduksi tidak sehat umur > 30 tahun. Sedangkan dilihat dari paritasnya 

ibu yang mengalami abortus kompletus yang terbanyak adalah kelompok paritas 

tinggi 18 (66,6%) dibandingkan dengan paritas yang lainnya. 

Jadi kesimpulan pada penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan 

antara umur dan paritas dengan kejadian abortus kompletus di Wilayah 

Puskesmas Kalibening yang terjadi selama tahun 2008.  
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